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ABSTRAK 

Semakin tinggi suatu bangunan akan memiliki resiko keruntuhan yang besar juga. Gedung 

hotel di Payakumbuh direncanakan dengan tinggi 21,5 m sebanyak 5 lantai dengan 

menggunakan struktur beton bertulang yang berpedoman pada SNI 2847:2019, SNI 

1726-2019 dan SNI 1727-2020. Gedung dirancang dengan sistem rangka pemikul 

momen khusus (SRPMK). Kategori gempa tergolong gempa kuat, jenis tanah adalah tanah 

lunak. Hasil yang diperoleh adalah detailing dimensi dan pembesian struktur atas 

(pelat, balok dan kolom). Untuk hasil perhitungan balok didapat diameter tulangan 19 mm, 

dengan ukuran balok induk 600×400 mm dan balok anak 400×200, untuk pelat didapat 

diameter tulangan 10 mm, ketebalan lantai atap 100 mm dan ketebalan pelat lantai 1-4 120 

mm, untuk kolom didapat diameter tulangan 25 mm, dengan ukuran kolom lantai 1 dimensi 

800×800 mm, lantai 2-3 dimensi kolom 700×700 mm, 4-5 dimensi kolom 500×500 mm. Dari 

hasil perhitungan diperoleh struktur yang sesuai dengan kriteria gedung didaerah 

rawan gempa sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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ABSTRACT 

The higher a building will have a greater risk of collapse. The hotel building in 

Payakumbuh is planned with a height of 21.5 m with 5 floors using a reinforced 

concrete structure based on SNI 2847: 2019, SNI 1726-2019 and SNI 1727-2020. The 

building is designed with a special moment resisting frame system (SRPMK). The 

earthquake category is classified as a strong earthquake, the type of soil is soft soil. 

The results obtained are detailing the dimensions and reinforcement of the upper 

structure (plates, beams and columns). For the calculation results of the beam, the 

reinforcement diameter is 19 mm, with the size of the main beam 600 × 400 mm and 

the child beam 400 × 200, for the plate, the reinforcement diameter is 10 mm, the 

thickness of the roof floor is 100 mm and the thickness of the floor plate 1-4 is 120 mm, 

for the column, the reinforcement diameter is 25 mm, with the size of the column floor 

1 dimension 800 × 800 mm, floor 2-3 column dimension 700 × 700 mm, 4-5 column 

dimension 500 × 500 mm. From the calculation results, a structure is obtained that is 

in accordance with the criteria for buildings in earthquake-prone areas in accordance 

with applicable provisions. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ngalau Sampik adalah salah satu tempat wisata yang berada di kota 

Payakumbuh, Provinsi Sumatra Barat. Ngalau Sampik lokasinya berdekatan dengan 

pusat kota Payakumbuh. Dari letaknya yang strategis sangat menguntungkan 

melakukan pembangunan di daerah tersebut. Salah satunya adalah menunjang sektor 

parawisata Ngalau Sampik, pembangunan didaerah tersebut juga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat di sekitarnya. Untuk menunjang potensi parawisata Ngalau 

Sampik diperlukan infastruktur yang memadai, salah satunya dengan pembangunan 

hotel di sekitaran daerah tersebut.  

Dalam merencanakan struktur gedung bertingkat perlu diperhatikan beberapa 

faktor diantaranya fungsi gedung, keamanan, kekuatan, kekakuan dan kestabilan serta 

mempertimbangkan sisi ekonomisnya. Faktor keamanan merupakan faktor utama yang 

perlu diperhatikan dalam merencanakan suatu struktur bangunan. Struktur bangunan 

harus memiliki ketahanan terhadap beban gaya aksial dan gaya lateral (gaya vertical 

dan gaya horizontal).  

Secara umum struktur bangunan gedung dibagi menjadi dua bagian utama yaitu 

struktur atas dan struktur bawah. Untuk bagian struktur atas terdapat balok, kolom, plat 

lantai,dan atap yang harus dapat memikul beban-beban yang bekerja. Sedangkan untuk 

bagian struktur bawah adalah pondasi, yang berfungsi untuk menahan dan 

menyalurkan beban dari struktur atas ke tanah agar bangunan berdiri kokoh diatas 

tanah dan tidak terjadi pergeseran. Oleh sebab itu, besaran beban dan gaya-gaya yang 

bekerja terhadap suatu struktur bangunan harus sangat diperhatikan dalam 

merencanakan suatu bangunan yang aman.  

Semakin tinggi suatu bangunan akan memiliki resiko keruntuhan yang besar 

juga. Dalam merencanakan bangunan struktur beton bertulang di Indonesia terdapat 

beberapa standar yang dapat menjadi acuan dalam merencanakan sebuah struktur 

gedung yaitu SNI 2847-2019 tentang Persyaratan Beton Bertulang untuk Gedung, SNI 

1727-2020 tentang Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung, dan SNI 1726-

2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan 

Gedung dan Non Gedung.  
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Dengan melatarbelakangi uraian diatas penulis bermaksud menganalisa 

struktur gedung hotel 5 lantai+atap di daerah Ngalau Sampik kota Payakumbuh 

sebagai implementasi dari beberapa mata kuliah yang berkaitan dengan perencanaan 

struktur gedung berlantai banyak yang mengacu pada peraturan SNI terbaru. Untuk 

mempermudah perhitungan struktur dalam penulisan tugas akhir ini digunakan 

ETABS dalam menganalisis strukturnya.  

1.2.  Rumusan Masalah 

 Secara umum berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam tugas akhir ini yaitu bagaimana merencanakan struktur gedung hotel 

dengan material bangunan beton bertulang yang mengacu kepada peraturan-peraturan 

SNI yang berlaku di Indonesia.  

1.3. Maksud dan Tujuan  

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan bangunan 

gedung yang berpedoman pada peraturan dan standar perencanaan struktur gedung di 

Indonesia. Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:  

1. Merencanakan struktur gedung dengan menggunakan acuan dan standar-

standar yang berlaku yang berdasarkan pada SNI 2847- 2019 untuk persyaratan 

beton struktural bangunan gedung, SNI 1726-2019 untuk tata cara perencanaan 

ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan non gedung, serta 

peraturan pendukung lainnya. 

2. Membuat gambar dari perencanaan struktur berdasarkan hasil perhitungan.  

1.4 Batasan Masalah  

Batasan masalah yang digunakan pada perencanaan hotel ini antara lain:  

1. Gedung yang direncanakan adalah hotel dengan 5 lantai + Atap.  

2. Perencanaan struktur dengan elemen-elemen struktur yang terdiri dari pelat 

lantai, balok, kolom.  

3. Perhitungan dan analisa struktur dilakukan dengan metode tiga dimensi dan 

memiliki beban-beban yang meliputi: Beban mati, Beban hidup, Beban gempa.  

4. Pada perencanaan gedung hotel ini digunakan peraturan-peraturan yang 

menjadi acuan sebagai berikut:  

a) SNI 2847-2019 tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan 

Gedung  
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b) SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung.  

c) SNI 1727:2020 tentang Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan 

Gedung dan Struktur Lain.  

d) Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983 (PPIUG 1983).  

5. Tidak merencanakan analisis biaya dan time schedule.  

6. Tidak merencanakan Struktur bawah. 

1.5. Manfaat Penulisan  

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi penulis sendiri dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

perencanaan struktur gedung yang mengacu pada aturan dan standar standar 

yang berlaku di Indonesia.  

2. Sebagai sumber bacaan dan referensi bagi pembaca.  

1.6. Sistematika Penulisan  

Agar dalam penulisan tugas akhir ini tidak terjadi penyimpangan, teratur dan 

sistematis. Maka penulis mencoba memberikan sistematika dalam penyusunan laporan 

ini yaitu sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

maksud dan tujuan, batasan masalah, manfaat penulisan dan 

sistematika penulisan  

BAB II DASAR TEORI  

Menjelaskan secara umum mengenai uraian umum (dasar teori), 

langkah perhitungan, dan rumus-rumus yang digunakan sebagai 

pedoman dalam proses perancangan  

BAB III METODE PERENCANAAN  

Menjelaskan tentang skema atau gambaran dalam penyusunan tugas 

akhir ini yang terdiri dari metode secara umum dan prosedur 

perencanaan. 

BAB IV ANALISA PERHITUNGAN  

Pada bab ini dijabarkan hasil dari desain berdasarkan metodologi 

penulisan pada bab sebelumnya. Hasil desain berupa penjelasan secara 
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teoritis, maupun secara kualitatif dan kuantitatif dari desain gedung 

hotel di Ngalau Sampik Payakumbuh.  

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis serta 

saran-saran yang dapat membangun terciptanya kesempurnaan dalam 

penulisan tugas akhir ini.  


